BAB I11
PENDAPAT IMAM ABU HANIFAH TENTANG TIDAK BOLEH

MENGAITKAN WAKAF DENGAN KEMATIAN

A. Sekilastentang Imam Abu Hanifah

Imam Abu Hanifahnama aslinya Nu'man Bin Sabit Bin Inta bin Mah.
Beliau dilahirkan di Kuffah pada tahun 80 H. Dalasia 70 tahuA.Hidup di
bawah pemerintahan Bani Umayyah selama lima pulud thhun dan
delapan belas tahun dibawah Bani ‘Abbas (Abbasiyah)

Ayahnya seorang pedagang besar, yang pernah berjdemgan Ali
lbnu Abi Thalib. KarenanyaAbu Hanifa sebelum memusatkan
perhatiannya kepada ilmu, turut berdagang di pasarjual kain sutra. Di
samping itu berniaga, ia tekun menghafal al-qurden amat gemar
membacanya.

Kecerdasan otaknya menarik perhatian orang-orang yengenalnya.

Karenanya Asy-Sya’bi menganjurkan supaghu Hanifah mencurahkan

! A. Rahman 1. DoiSyari'ah The Islamic LawTerj. Zaimudin dan Rusydi Sulaiman,
“Penjelasan Lengkap Hukum-Hukum Allah (Syari'ah)Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2002, him. 120

2 Muh Zuhri, Hukum Islam Dalam Lintasan Sejaralakarta: Raja Grafindo
Persada,tt.h,him. 93. Abu Hanifah meninggal patartal50 H. Menurut pendapat nawawi
dia wafat didalam penjara. Ada juga pendapat laingymenyebutkan bahwa Abu Hanifah
meningagl pada tahun 151 H. Riwayat ketiga menyaibubahwa dia meninggal pada tahun
153 H. Tetapi pendapat yang terkuat adalah pendggal pertama. Lihat Ahmad Asy-
Syarbini, Al-Aimmah Al-Arba’ah, terj Futuhal ArififEmpat Mutiara Zaman (Biografi
Empat Imam Mazhab)"Jakarta: Pustaka Qalami, 2003, him. 77-78

% Bery Arifin A, Syingithi JamaluddinMenuju Kesatuan Paham Tentang Mazhab
Surabaya: Bina limu, 1985, him. 43

4 Gelar Abu Hanifah diberikan kepada Nu’man bin S&sirena ia seorang yang
sungguh-sungguh dalam beribadah. Kata Hanif dakmasa arab berarti “suci” atau “lurus”.
Setelah menjadi ulama mujtahid, ia pun dipanggiigée sebutan Imam Abu Hanifah dan
mazhabnya dinamakan mazhab hanafi. LBasiklopedi IslamJilid 2, Jakarta: PT Ichtiar
Baru Van Hoeve, him. 79
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perhatiannya kepada ilmu. Dengan anjuran Asy-Sya’biulailah Abu
Hanifah terjun ke lapangan ilmu. Namun demikigbu Hanifah tidak
melepaskan usahanya sama sekali.

Kuffah dimasa itu adalah suatu kota besar, tempabtih aneka rupa
ilmu, tempat berkembang kebudayaan lama. Disangrkizan falsafah
yunani, hikmah persia dan disana juga sebelum Idb@merapa mazhab
nasrani memperdebatkan masalah-masalah agidah,déidmi oleh aneka
bangsa. Masalah-masalah politik, dasar-dasar agidah Kuffahlah
tumbuhnya. Di sini hidup golongan Syi'ah, KhowarijMu'tazilah
sebagaimana disana pula lahir ahli ijtihad terkénal

Dalam kehidupan sehari-hakbu Hanifahadalah seorang yang hidup
berkecukupan. Sebagai pedagang, ia tidak tamai takut kehabisan harta,
sangat memelihara amanah orang yang dititipkandapea, murah hati yang
mempergunakan kekayaan untuk kehidupan orangAamat kuat agamanya,
amat banyak ibadatnya, berpuasa disiang hari dangen@ekan shalat lail di

malamnya’

® Lihat juga dalam Abdullah Mustafa Al Maraghi; Akfh Al-Mubin Fi Tabagat Al-
Ushuliyin, terjemahan Husain MuhammatRakar-Pakar Figih Sepanjang Sejarah”
Yogyakarta: LKPSM, 2001, him. 72-73, menyebutkahviea Abu Hanifah sering pulang
pagi ke pasar untuk berdagang. Suatu hari ia bar®ya’bi, sya’bi menyatakan kegiatan
sehari-hari sambil menanyakannya agar searinggl&gpada ulama dan berdiskusi. Sya'bi
melihat Abu Hanifah mempunyai bakat ke arah ituuAdanifah terkesan kepada sarannya
dan sejak itu ia tinggalkan pasar untuk selanjutistd dalam kajian-kajian ilmiyah.

® Tengku Muhamamd Hasbi Ash Shiddid§pkok-Pokok Pagangan Imam Mazhab
Semarang: Rizki Putra, 1997, him. 442

" Bahkan Abu Hanifah dikenal rajin dan teliti dalamekerja, fasih berbahasa.
Pembicaraannya selalu mengandung nasihat dan hikenédguh dalam memegang prinsip,
berani menyatakn yang benar dihadapan siapapunaamiliki kepribadian yang luhur.
Walaupun putra saudagar kaya. Abu Hanifah amatambhkemewahan hidup. Begitu pula
ketika ia sendiri menjadi pedagang kaya, hartarglaihl banyak didermakan daripada
digunakan sendiri. Senang bergaul dan mempunygiaasahabat. LihaEnsiklopedi Islam
him. 79
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Karena sifat-sifat ini, maka beliau menjadi saudageng ganjil di
antara para pedagang. Karenanya orang-orang mekgame dengan Abu
Bakar Az-Shiddid.

Dimasa Umayyah, Yazid bin Umar bin Humairah perhaferja di
Irak sebagai pegawai Marwan. Beliau lalu meminddu Hanifah
menggantikan kedudukannya sebagai hakim di Kuffegtapi beliau
menolaknya. Yazid lalu memukulnya sebanyak 110, kaliiap hari sepuluh
pukulan. Tapi Abu Hanifah tidak mengubah pendiriannya. Yazid pun
mengubah metodenya.

Nasib serupa itu, terulang pula dialami beliau padaga pemerintahan
‘Abbasiyah. Pada masa pemerintahan Abu Ja’far Ahdda (754-775), yang
memerintah sesudah ‘Abbas Asy-Syaafiamm Abu Hanifahmenolak pula
kedudukan gadi yang ditawarkan pemerintah kepadmubeKemudian,
akibat penolakan itu, beliau ditangkap dihukum,edjpra dan wafat pada
tahun 767 M?

GuruAbu Hanifahantara lain ‘Ata bin Abi Kabah, Hisyam bin ‘Urwah,
Nafi Maulana bin Umar. Tetapi guru yang paling banylimabil ilmunya
adalah Hammad bin Sulaiman Al-Asy’ari (W. 120 Hnhgaberguru kepada

Ibrahim An-Nakah’i dan Amir bin Syura bin Al-SyalbHammad dikenal

® Ibid, him. 443

°® Ahmad Asy-Sarbasy)p Cit, him. 48

19 K.H.E AbdurrahmanpPerbandingan MazhabJakarta: Sinar Baru Aglesindo,tt.,
him.25
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sebagai orang kaya, pemurah dan luas ilmumau Hanifah menjadi
santrinya selama 18 tahth.

Abu Hanifah tidak meninggalkan karya tulis mengenai pandangan-
pandangan hukumnya. Hanya terdapat risalah-ridadaih yang dinisbatkan
kepadanya mengenai ilmu kalam dan akhlak. Segplefitih al-akbar al alim
wa al-muta’alimdan juga risalahnya dalam menolak pandangan gadari
Para pengikutnya yang membukukan pendapat-pendapatn pendapat-
pendapat ulama generasi sebelumnya yang diriwayatka Hanifah Empat
orang muridAbu Hanifahyang paling terkenal adalah Ya'kub ibn Ibrahim
ibn Habib Al-Ansari, terkenal dengan nama Abu Yufi.182 H), Zuffar
ibn Hudail (W.158 H), Muhammad ibn Al-Hassan ibnrdaad Al-Sayibani
(W.189 H) dan Al-Hasan ibn Ziyad Al-Lu’lu¥?

Melalui keempat murid inilah Mazhab Hanafi tersehas, terutama
melalui dua orang diantara mereka yaitu: Abu Yukarf Al-Syaibani. Kedua
murid paling terkemuka ini dikenal dalam sejarahuilfigh dengan sebutan
dua imam atau dua sahabat, karena kepandaiansiarygadalam penyebaran

mazhab Hanafi dan karena akrabnya hubungan meesigadAbu Hanifah

X Muh. Zuhri,Op Cit him. 95. DidalanEnsiklopedi Islamhim. 80 juga disebutkan
bahwa sejak masa mudanya Abu Hanifah mengunjundiabei tempat untuk berguru
kepada ulama yang terkenal, sehingga Abu Hanifampuoeyai banyak guru. Gurunya
kebanyakan dari para tabi'in, antara lain Imam Ata Rabah (W.114 H), Imam Nafi
Maulana bin ‘Amr (W. 117 H), dan Imam Hammad bini Mulaiman (W. 120 H). Yang
terakhir ini adalah seorang ulama fikih yang tewyhas dimasanya, dan Abu Hanifah
berguru kepadanya selama kurang lebih 18 tahunurar yang lain adalah Imam
Muhammad Al-Bagir, Imam Adi bin Sabit, Imam Abdurmaan bin Hamamz, Imam Amr bin
Dinar, Imam Mansur bin Mu'tar, Imam Syu’bah Al-Hajj Imam Asim bin Abu An-Najwad,
Imam Salamah bin Kuhail, Imam Qatadah, Imam RabiahAbi Abdurrahman, dan lain-
lain.

12| ihat Ensiklopedi IslamLoc Cit.
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Abu Yusuf Ya'qub ibn Ibrahim Al-Ansari (113-182 Hjiangkat
menjadi hakim di bagdad dan kemudian dimasa petagan khalifah Harun
Al-Rasyid menjadi hakim tinggi (qadi al-qudat) dang wewenang
mengangkat hakim-hakim diseluruh kekuasaan ‘Abldsiy Dengan
jabatannya ini ia mempunyai kesempatan untuk mearigah mazhab hanafi
dalam praktek hukum. la memperkaya mazhab Hanafgate fatwa-fatwa
yang disumbangkan selama masa jabatannya denganukep-keputusan
yang didasarkan pada hadis-hadis yang diyakiniekgidannya dan yang ia
terima dari tokoh-tokoh ahl al hadis yang ia kesedara pribadi. Fatwa-fatwa
dan keputusan-keputusan ini memaksa dia untuk derpendapat dengan
Abu Hanifah dalam berbagai persoalan. Pandangatapgan Abu Yusuf
mempunyai kedudukan tinggi dalam buku-buku mazhabafi. Pandangan-
pandangan ini juga termuat dalam bagian-bagiakheral-syafi'i dalamal-
umm

Kitab al-kharaj sampai kepada kita dalam bentuk risalah yang telah
disisipkan untuk khalifah Harun Al-Rasyid. Didalayantermuat pandangan-
pandanganya tentang perpajakan dan fiskal bagiraed@atab al-kharaj
membuktikan keluasan pengetahuannya tentang magatah dibicarakan,
kedalamannya dan kecermatannya.

Muhammad ibn Al-Hasan Al-Syaibani (132-189'+8dalah muriddbu
Hanifah yang memperoleh pujian karena jasanya memlihara da

menyebarkan pendapat-pendapat mazhab hanafi. dalikedalam mazhab

13 Ahmad Asy-Sarbasyp Cit, him. 48
14 Abdul Wahab Khallaf,Sejarah Pembentukan Hukum Islaterjemahan Imron
A.m., Surabaya: Bina limu, 1978, him. 73
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Irak tetapi kemudian ia tinggal di Madinah yang negkinkan berhubungan
dengan tokoh-tokoh ahl al-hadis dan belajar padariivalik. la menyatakan
dirinya sebagai bertugas menghimpun buku-buku pgmiiazhab Hanafi dan
menggali aturan-aturan rinci, terutama yang berhgho dengan hukum
waris. la terkenal dalam analisanya tentang kaasssk nyata dan teoritik
dengan memperluas sistem dedukasi dan induksi.

Buku-buku yang dihimpun oleh Imam Muhammad adajdos. Yang
pertama disebutahir al-riwayah buku tentang persoalan-persolan ulama
terdiri dari enam bukual-mabsut, al jami’ al kabir, al jami’ al sagir, aiyar
al kabir, al siyar al sagir dan al-ziyadal Keenam buku ini telah
dikumpulkan dalam satu jilid yang dikenal sebagjakafi oleh Abu Al-Faiz
Al-Mawardi yang lebih dikenal dengan Al-Hakim Al-&yid (W.344).
kumpulan ini dikemudian hari dianotasi dalam sebioaku yang disebudl-
mabsutyang terdiri dari 30 jilid oleh Imam Muhammad il&hmad Al-
Sarkhasi yang wafat menjelang akhir abad ke 5 HiitiBapenyusunan
majalah  (kodifikasi ‘utsman) dalam menyusun kaekiaddahnya
menggunakan bukzahir al-riwayahsebagai referensi utamanya.

Jenis kedua adalah buku yang disehihawadir (masalah-masalah
langka). Buku-bukwal-nawadir yang dinisabatkan kepada Imam Muhammad
adalah kitab amali muhammadtentang figh ataual-kaisaniyah yang
diriwayatkan oleh Syu’aib Al-Kaisankitab al-ragiyat yang berisi kasus-

kasus yang diajukan kepadanya ketika ia menjaldatnhai wilayah Raqgiah.

> A. Rahman | DoiQp Cit, him. 127-128



40

Al-hariniyyat, al jurjaniyat,kemudian kitakal-makharij fi al-hiyalmengenai
fiksi-fiksi hukum, ziyadah al-ziyadat, dan NawadwWMuhammad yang
dikumpulkan oleh Ibn Rustam. Al Nawadir juga terdiari buku-buku lain
yang dinisbatkan kepada para pendiri mazhab, sedevtujarrad oleh Abu
Hanifah yang diriwayatkan oleh muridnya, Imam Aldda ibn Ziyad Al-
Lu'lu’i. Muhammad ibn Al-Hasan adalah juga pengaydmam Al-Syafi'i

dalam kitabal-ummijilid vii dibawah judul “kitan al-radd ‘ala muhammad
ibn al-hasan dan kitab al-asar®

Para murid Abu Hanifah juga mempunyai murid-murahy mencapai
kemasyhuran, seperti Hilal Al-Ra’y (W.245 H), Ahmidh Muhir Al-Hasyaf
(W. 261 H) pengarang kitab-kitadl-Hilal dan Al-Waqf dan Al-Jami’ Al-
Kabir mengenai syarat-syarat perjanjfan.

Sesudah generasi ini muncul generasi baru parafighlipendukung
setia mazhab Hanafi seperti Abu Al-Hasan Al-KarkB40 H) Abu ‘Abd
Allah Al-Jujuni (W. 398 H) pengarang Khizanah Al-Alkal, Syam Al-
Aimmah Al-Sarakhi (W. 483) penyunting Al-Mabsut dam-lainnya.

Setelah masa ini kemudian diusul dengan periodat&ejumlah ahli
figh muncul pada masa ini yang tidak lagi mengkasilkarya-karya yang
kreatif. Mereka mencukupkan diri dengan taqlid, gikintisar karya-karya
ulama terdahulu lalu mensyarahi syarah-syarahHRaiwa-fatwa dihimpun

dan penulisan-penulisan menurut cara ini hakim ngkat tak terhingga.

18| ihat Ensiklopedi Islamhim. 81
" Ibid
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Kitab-kitab matan didahulukan daripada syarah dgara® didahulukan
daripada fatwa.

Mazhab Hanafi telah berkembang didunia Islam mef@ukembangan
semua mazhab figh yang lain. Mazhab ini menempatulukan paling atas
di irak sepanjang masa kekhalifahan ‘Abbasiyah karmerupakan sistem
hukum yang paling banyak mendapat dukungan khalifadzhab Hanafi
juga merupakan mazhab resmi negara di zaman TuUikinfani sehingga
majalah yang merupakan kodifikasi hukum oleh neghsasun atas dasar
mazhab ini. Sampai sekarang masih menjadi mazlsahi teagi fatwa-fatwa
dinegeri yang dahulu dikusai oleh penguasa ‘Utsimseperti Mesir, Syiria
dan Libanon. la merupakan mazhab utama dalam eablebudiyah bagi
orang-orang turki dan orang-orang negeri lain ydalgulu berafiliasi dengan
turki. Mazhab ini juga diikuti oleh kaum muslimini @alkan, Kaukus,
Afganistan, Pakistan, Turkistan, India dan Cina ¢&in-lain negeri yang
seluruhnya mencapai lebih dari sepertiga jumlahgislam di dunia®

Abu Hanifah mempunyai otak yang cerdas dan cemerlang sehingga
dengan kecerdasannya itu dia menggali hukum. Mé&rgikan perselisihan
dan menghapus perkara-perkara syubhat sepertidiangkapkan oleh kaum
ateis yang mengingkari adanya khaliq (sang pencipta

Maka Abu Hanifahberkata kepada mereka, “apa komenetarmu kepada
seseorang yang berkata kepada”, sesungguhnya alttaimsebuah kapal

besar yang penuh dengan barang-barang dan mugtah ikaditerpa oleh

18 |bid, him. 128
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ombak yang keras dan angin yang kencang, tapi kapalapat berjalan
dengan tenang tanpa adanya nahkoda dan tidak katalitgang mengikat
dan menariknya, apakah ini masuk akal? “ maka naemednjawab” ini tidak
masuk akal dan tidak bias dibayangkan”.

Maka Abu Hanifahberkata : “maha suci Allah, jika akal tidak bisa
menerima bahwa kapal yang bias berjalan tanpa pengaaka apakah
mungkin dunia ini yang penuh dengan bermacam-maceadaan, segala
perubahan, luas yang membentang, penuh denganldasyan tanpa adanya
sang pencipta, penjaga dan pengaturantiya”.

Mengenai “Iman”,Abu Hanifahmengatakan bahwa iman, islam dan
segenap hukumnya, iman menuflitu Hanifahharuslah disertai tunduk dan
patuh dan meridhai gadha Allah . disamping itu memalokan dengan haf.

Abu Hanifah dalam membentuk mazhabnya dan mempelajari aneka
masalah, ia mendiskusikan masalah dengan para myaridMasing-masing
memberi pendapatAbu Hanifah mendiskusikan pendapat-pendapat itu,
sehingga tercapainya suatu pendapat yang dikemukigtam diskusi itd*

Semenjak Nabi wafat hingga sampai kepada masa »afyiS para
ulama terbagi dua golongan. Ada golongan yang netkdengan ahli pikir,
yaitu golongan yang mencari ‘illat-‘illat hukum damenetapkan hukum
dengan menggunakan daya akal, dan ada golongarbgdadjl dengan hadis.

Abu Hanifahcenderung kepada golongan pertama, maka apathlia ti

menemukan sunnah yang telah terkenal, ia menggonakgu dan amat

9 Ibid, him. 128
20 Ahmad Asy-Sarbasy)p Cit, him. 47
I Tengku Muhammad Hasbi Ash Shidigp Cit, him. 457
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berhati-hati dalam meriwayatkan hadis, karena taketlustaan dalam
periwayatan hadi& seperti pemikirannya yang menjadikan ra’yu atau
pendapat sebagai pokok yang menolong pelaksana&umhuberupa
pembuatan aturan politik secara umum bagi umaimisidal ini sesuai
dengan kandungan syari'at yang mengharuskan kepgamam didasarkan
pada musyawarah, kemudian bai'at secara adil dasihbeerta jauh dari
permainan kotor atau paksa. Dengan demikian Abufatamenilai khalifah

yang dipegang dinasti Umayyah secara Syari'i tisthé>

. Pendapat Imam Abu Hanifah Tentang Tidak Boleh Menggantungkan
Wakaf Dengan Kematian

Wakaf menurutmam Abu Hanifaladalah :
24580 dga e Gaiid b (5 aad 5l gl elle oSa e all (s

Artinya : “Menahan harta dibawah tangan pemiliknydisertai pemberian
manfaat sebagai sedekah untuk tujuan yang baik.

Maksudnya menahan harta dari jangkauan (kepem)likaang lain.
Menandaskan bahwa harta wakaf itu masih ada pada Bapemilikan si
wakif. Sebab, dasar yang dipakai dalam definigiadiadalah harta wakaf itu
tidak boleh dialihkan kepemilikannya kepada oraaig.|Definisi ini adalah
definisi Imam Abu Hanifahmaka pada kenyataannya inilah definisi wakaf

yang tidak sempurna. Sebab, kebanyakan para fubiamafiyah yang

?2 |bid, him. 458

2 Ibid

% |bnu Hamam Al HanafiFathul Qadir, juz 6, Bairut: Dar Al Kitab Al llmiyah
Libanon, 593 H, him.186
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mengambil definisi darimam Abu Hanifahmenyatakan bahwa wakaf ini

boleh tetapi belum tuntas seperti halnya akad pinjeeminjant>
Pendapatmam Abu Hanifahtentang kepemilikan barang wakaf tetap

pada milik siwakif diambil dari kitab-kitab karangamuridnya. Adapun

pendapat Imam Abu Hanifah yaitu :

@ aSay V) gl e CaBl gl @lle Jg 3 Yl des Hdia T JB
261X Ao (sl i g 28 Cua 3} J 538 43 gay 4dley ol &S L)

Artinya : “Kata Abu Hanifah ra : tidak hilang kepeikan wakif dari wakaf
kecuali ketetapan hukum dari hakim atau digantungkengan
kematian sebagaimana diucapkan jika saya mati maka
wakafkan tanahku ini.”

Maksud dari pendapat dalinam Abu Hanifahersebut bahwa harta
wakaf masih hak milik dari wakif. Sedangkan hartakaf tersebut akan
hilang kepemilikan dari siwakif apabila ada ketetamlari hakim berubah

menjadi harta wakaf atau digantungkan dengan kamdterubah menjadi

wasiat.

axy e ) dilia V) ddia ol die Gl e an g )l a W) ada i Wl

Taga sl sa 5 gall

Artinya :"Dan apa syarat umum untuk keluar dari kapilikan demikian Abu
Hanifah jika disandarkan setelah kematian itu mdéoyeya
wasiat”

% Dr. Muhammad Abid AbdullatHukum Wakafjakarta: Dompet Dhuafa Republika
dan liman, 2004, him. 48

%6 |bnu Hamam Al HanafiQp Cit, him.188

" lbnu Hamam Al HanafiQp Cithim.187
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Selain itu juga diperbolehkan siwakif untuk menayi&k kembali atau

menjualnya barang wakaf tersebut.

28 ) ) s A o J 8

Artinya : “Berkata Abu Hanifah dibolehkan menjualarang yang
diwakafkan”
Dalam kitab lain ditemukan pendaphham Abu Hanifahtentang

ketidak bolehan menggantungkan wakaf dengan kematia

P aiyia ol ie Ma b (56K @ gl any e ) Canal 13) i )

Artinya : “Jika wakaf disandarkan kepada apa seltelematian menjadikan
batal demikian Abu Hanifah.”

Maksud dari kalimat diatas bahwa wakaf yang digagitan dengan

kematian menjadikan batal wakafnya itu. Sehinggab#g@ orang yang

mewakafkan hartanya minggal maka yang terjadi blakawakaf melainkan

wasiat.

. Istinbat Hukum Imam Abu Hanifah

% |mam Tagi Al-Din Abu Bakr Ibn MuhammadAl-Hussaini, Kifayat Al-Akhyar
Beirut: Dar Al-Kuttub Al-limiah, him.88

%9 |bid, him. 193, lihat juga Ibnu AbidirRaddul Muhtay juz 4, Bairut: Dar Al Fikr
Libanon, him.341
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Imam Abu Hanifatdalam berijtihad memakai dasar ra’'yu (rasio) helia
sering disebut dengan ahli ra’'yu (yang bersifaiored), adapun istinbat
hukumImam Abu Hanifaladalah :

1. Al-Quran
2. Al-Sunnah
3. Al-Atsar
4. ljma’

5. Qiyas

6. Istihsan

7. ‘Urf 30

Adapun metode istinbat hukunhmam Abu Hanifahadalah apa yang

dikatakannya sendiri, yaitd:

A J gy Ay 38T 48 g aal Al Lad 45 aa g 13 A G USG 3A) )
aaf Al 3l el 0y el aie slall BV 5 Al gade A L
bl Js @ dad alug adde A Lo dil J g 4o Vg dl) o IS

e o 3l aa e I ) aeld e oAl Y S i e 4

% Mustofa Muhammad Asy Syak’ahslam Bila Mazhahib terjemahan AM.
Basalamah,‘Islam Tidak Bermazhal’ Jakarta: Gema Insani Pers, 1995, him. 330, dan
dasar-dasar itulah yang kemudian dikenal dengaard#&gazhab Hanafi". Tegasnya, ia
hanya menggunakan giyas bila hukumnya tidak diilapaara jelas didalam al-qur’an, tidak
dalam sunnah (Hadis Shahih, tidak pula ditemukdandgutusan para sahabat, khususnya
Al-Khulafa Ar-Rasyidin (Abu Bakr As-Siddiq, UmarmbKhattab, Usman bin Affan, dan Ali
bin Abi Talib). Lihat dalanEnsiklopedi Islamhim. 80

31 Khudlari Biek, Tarikh Tasyri’ Islam Mesir: As-Sa’adah, 1337 H/1959 M, him. 410
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Jla L aacg) sl Gn dmy (e il Gueall 5 (il 5 aa) )

lagal LS agial (ol (e () sagial 28

Artinya : “sesungguhnya saya mengambil kitabullgjalaila saya dapatkan,
apabila didalamnya tidak saya dapatkan maka sayagaebil
sunnah Rasulullah SAW dan atsar-atsar yang shahihtdrsiar di
kalangan orang-orang yang terpercaya apabila saiiak maka
saya mengambil pendapat para shahabat beliau yaaga s
kehendaki, kemudian saya tidak keluar dari pendapereka
kepada ibrahim, asy-sya’bi, hasan, ibnu sirrin daa’id bin
musayyab (beberapa orang yang berijtihad) maka dagmjtihad
sebagaimana mereka berijtihad.”

1. Al-Quran
Al-Qur'an adalah kalam Allah yang diturunkan kepadiabi

Muhammad SAW dalam bahasa arab dengan perantarkatajibril
sebagai hujjah (argumentasi) baginya. Alasan (efidebahwa al-qur'an
adalah hujjah atas manusia, dan hukum-hukumnyaadeidang-undang
yang harus diikuti (ditaati) olehnya ialah : bahlgQur’an itu diturunkan
disisi Allah SWT dengan jalan yang pasti, tidakd&rat keraguan
mengenai kebenarannya.

Imam Abu Hanifalsendiri sependapat dengan jumhur ulama bahwa

Al-Qur'an merupakan sumber Hukum Isl&h.

2. Al-Sunnah

%2 Romli, SaMugaran Mazaail Fi Al UshylJakarta: Gaya Media Pratama, 1999, him.
47
% Khudhari Beik,Tarikh Tasyri IslamMesir: As-Sa’adah, 1337/1954 M, him. 231
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Al-Sunnah menurut syar’i ialah sabda, perbuatan dagrir
(persetujuan) yang berasal dari Rasulullah SAW. @emlama telah
menyepakati kehujjahan hadis mutawwatir, namun ek@erberbeda
pendapat dalam menghukumi hadis ahad. Yaitu haaig giriwayatkan
dari Rasulullah SAW. Oleh seseorang, dua orang mtena’ah, namun
tidak mencapai derajat mutawwatir.

Abu Hanifah banyak menggunakan hadis-hadis mutawwatir,
masyhur dan hadis-hadis ahad. Jika beliau tidakenmea atau memakai
hadis yang diriwayatkan seorang rawi saja bukarereperari beliau
mengingkari adanya hadis itu dari Rasulullah SAVétapi bertujuan
menyelidiki kebenaran rawi-rawi hadsSedang beliau dalam menerima
hadis ahad tidak mensyaratkan sesuatu, kecualis hgahih sanadnya.
Bahkan beliau menerima hadis mursal namun lebihdatarukan fatwa

sahabat dari pada hadis d&ff.

3. Al Atsar
Abu Hanifahmenerima pendapat sahabat dan mengharuskan umat
islam mengikutinya. Jika pada suatu masalah adarbph pendapat

sahabat, maka beliau mengambil salah satunya.tidiéda ada pendapat-

3 Abdul Wahab KhallafKaidah-Kaidah Hukum Islam (Ilmu Ushul Figterjemahan:
Nor Iskandar Al Barasany dan M. Tolhah Mansur, dakeRaja Grafindo Persada, 1994,
him. 58 dan lihat juga dalafPokok-Pokok Pegangan Imam Mazhhblm. 155

% Rahmad Syafidjmu Ushul Figh Bandung: Pustaka Setia, 1999, him. 51

% bid, him. 51
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pendapat sahabat pada suatu masalah, beliau Haatjjtiidak mengikuti

pendapat para tabifti.

4. ljma’

ljma’ menurut istilah ahli ushul ialah persepakafzara mujtahid
kaum muslimin dalam suatu masa sepeninggal Rashl@AW terhadap
suatu hokum syar'i mengenai suatu peristiwa. |jm&rupakan metode
yang disepakati sebagai dasar hukum, tetapi pag figihl berbeda
pendapat mengenai kemungkinan terjadinya sesudaba nsahabat.
Disamping itu mereka juga berbeda pendapat mendm@ugimana ijma’
itu dianggap terjadi. Kebanyakan dari mazhab Hamaéngesahkan
penggunaan ijma’ sukuti, yaitu konsesus secara-diam?® lima’ sukuti
tercapai apabila seorang mujtahid mengeluarkan gmaidhukumnya
mengenai suatu persoalan. Pernyataan ini diketaboara luas oleh
mujtahid lain sezamannya. Tetapi tak seorangpunbaatahnya. Bahkan
Abu Hanifah mengambil hukum yang sudah di Ijma’i oleh semua

mujtahid, ia tidak mau menyalahi yang telah disepiaddeh ulama-ulama

3" Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Op Cit. hit60. bahkan ulama
hanafiyah dalam mengemukakan pendirian-pendiriam Aanifah mendahulukan fatwa
sahabat-sahabat atas giyas. Namun ada yang meagdiakwa Abu Hanifah mendahulukan
fatwa-fatwa sahabat atas giyas, dan ada pula yaaggatakan bahwa Abu Hanifah
mendahulukan giyas atas fatwa sahabi. Abu Hanifaidis menandaskan bahwa beiau
mengambil fatwa sahabi dan mendahulukan atas giyas.

% Ahmad Asy-SyurbasiAl-Aimatul Arba’ah terjemahan Sabil Huda, A. Ahmadi,
Jakarta: Bumi Aksara, 1993, him. 22



50

Kuffah. Kalau demikian, apa yang telah disepakkgihalama, tentulah ia

mengamalkar®

5. Qiyas

Qiyas menurut para ahli ushul figh adalah mempeagam hukum
suatu peristiwa yang tidak ada nashnya dengan hudamtu peristiva
yang sudah ada nashnya lantaran adanya persarflabhukumnya dari
kedua peristiwa itu. Karena sempitnya wilayah pemnggn hadis sebagai
akibat kesatnya dalam menerima hadis, maka maztatafHbenyak
menggunakan giyas. Ada pendapat dikalangan mazhahfihbahwa
dengan adanya persamaan sifat saja tanpa adarsamaen sebab atau
illat sudah cukup menjadi dasar penggunaan §Rasbu Hanifah*
menggunakan giyas apabila tidak terdapat nas &mgural-sunnah
ataupun fatwa sahabat. Pada hakekatnya metode gdalah metode

metode untuk membawa persoalan ke bawah pengerwignAtas dasar

% Teungku Muhammad Hasby Asy-Shiddieqp Cit him. 162. ulama hanafiyah
menetapkan bahwa ijma adalah salah satu hujjah aghkmn mereka tidak membedakan
antara macam-macam itu dan Abu Hanifah tidak meeftd@in kita menetapkan salah satu
pendapat atas nama ijma’, yang disisi lain hatliperselisihkan para sahabat.

40 Rahmad Syafe'iDp Cit, him. 64

“l Abu Hanifah mengistinbatkan hadis yang ada padalayanash al-quran, eneka
macam illat hukum lalu menta’rifkan cabang-cabangum, bagi perbuatan-perbuatan yang
tidak diperoleh nas illat itulah yang dipandangadamtuk menetapkan hukum-hukum bagi
hal-hal yang tidak diperoleh nash. Sehingga tidadngherankan apabila Abu Hanifah
banyak memakai giyas, karena ia memperhatikan htkwkaom bagi masalah-masalah yang
belm terjadi. Lantaran beliau mengistinbatkan ylahg menimbulkan hukum itu. Jalan yang
ditempuh oleh beliau dalam memahami nash, membawkegada membanyakkan giyas,
karena ia memperhatikan illat-illat yang terdapatigp hukum-hukum itu dan tujuan-tujuan
yang dimasukkan oleh hukum-hukum itu. Beliau merngikan maksud-maksud yang
menyebabkan nabi menyabdakan sesuatu hadis. IRoakbk-Pokok Pagangan Imam
Mazhah him. 166-167



51

persamaan sifat ‘illat sebagian ulama bahkan mekanmya sebagai tafsir

bagi nas.

. Istihsan

Istihsan adalah meninggalkan giyas yang nyata untekjalankan
giyas yang tidak nyata (samar-samar) atau meniagatkkkum kulli untuk
menjalankan hukum istisna’i (pengecualian) disebabkda dalil yang
menurut logika membenarkannya. Imam bedau Hanifahdan penganut
mazhabnya menggunakan nalar dalam wilayah yang asahgar.
Sebagaimana telah dijelaskan bahwa metode yangarneau dalam
penggunaan nalar adalah giyas. Maka memegangi-ibetiul metode
giyas ini sampai dijadikan metode yang digunakamgéda teliti baik bagi
persoalan yang tidak ada nasnya maupun yang atlayaasNamun jika
dijumpai dasar hukum yang lebih kuat dari giyagpese al-quran, al
sunnah atau ijma’, mereka tinggalkan giyas yangsjetu dan mereka
dahulukan penggunaan dasar yang kuat itu melaltodedstihsarf® Jadi
istihsan adalah metode penggunaan nalar yang mpagigndari hasil
giyas yang jelas, menuju hukum lain yang berter@angengannya.
Alasan penyimpangan dari giyas ini boleh jadi karémsil giyas yang
jelas itu secara realitas tidak memberikan kemasdahpada kasus-kasus
tertentu. Dalam keadaan seperti ini lalu dicardatilyang lain sesuai

dengan kasus yang dihadapi untuk menghasilkan Kehadan.

42 Rachmat Syafe’iQp Cit, him. 72
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Memutuskan hukum berdasarkan ‘illat ini dinamakagtade giyas yang
tersembunyi (giyas khafi). Berpindah dari giyas g/gelas (giyas jali =
giyas zahir) kepada giyas khafi inilah istihsanagsn menyimpang dari
giyas ini boleh jadi karena zahir itu bertentangimgan nas. Dalam
keadaan seperti ini giyas ditinggalkan karena nmgmpada dasarnya
penggunaan metode giyas ini baru dilakukan kathaktdidapati nas yang
bersesuaian dengan masalahnya. Penyimpangan yiasijgga dilakukan
apabila bertentangan dengan ijma’ atau bertentadgagan ‘urf. Dalam

keadaan seperti ini mazhab hanafi lebih mengutamigika’ atau ‘urf.

7. ‘Urf atau kebiasaan

‘Urf atau adat kebiasan adalah apa-apa yang tetahsdkan oleh
masyarakat dan dijalankan terus menerus baik bepgrkataan atau
perbuatan. Tidak diuraikan di muka bahwa paratalfum Imam Hanafi
mempertahankan pendirian bahwa 3nhempunyai kedudukan sebagai
dasar hukum dan bahwa ‘urf mempunyai pengaruhnyay yarsebar
dalam mazhab Hanafi yang bagi mereka signifikarssotgpat lebih besar
daripada qgiyas biasa (giyas zahir). Pandangan semanilah yang
dikemudian hari dirumuskan dalam hukum dizamanitdtafutsmani di
turki yang dinamakan majallabl-ahkam al-adliyah Dalam pasal 36

disebutkan al-adah muhakkamdtartinya adat itu dijadikan dasar hukum.

43 penggunaan ‘urf menurut Abu hanifah bila tidak atagijalankan giyas atau
istihsan beliau menggunakan dasar ‘urf, apabilaktidda nash (kitab, sunnah, ijma’, dan
istihsan, baik istihsan giyas maupun istihsan atstinsan ijma’ , dan istihsan dlarurat).
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D. Metode Istinbath Hukum Imam Abu Hanifah Tentang Tidak Boleh
Menggantungkan Wakaf Dengan Kematian

Dalam pernyataaimam Abu Hanifahentang wakaf yang tidak boleh
digantungkan dngan kematian yang diambil dari kkisb karangan murid-
muridnya tidak ditemukan dalil-dalil yang dikemulak oleh Imam Abu
Hanifah dalam berijtihad mengenai batalnya wakaf yang rdigagkan
dengan kematian, sehingga pendapat yang dikemulketeu lemah, karena
tidak adanya hujjah syariyyah yang melatar belgkabeliau dalam
berijtihad mengenai tidak bolehnya menggantungkakefvdengan kematian.

Namun menurut pemahaman penulisjam Abu Hanifahdalam
berijtihad menggunakan istihsan sebagai dasar dakemjtihad mengenai
tidak boleh menggantungkan wakaf dengan kematiahal menggunakan
istihsan sebagai dasar dalam berijtihad atau bdgpen, bahwa wakaf itu
tidak akan hilang kepemilikannya sehingga bila digagkan kematian maka
wakafnya itu akan hilang.

Ini berasal dari sebuah hadis yang artinya “Syutsétkata: “datang
Muhammad SAW, melepaskan penahanan harta”. Sylraikata: “tiada
penahanan dari Faraid Allah ta’afd".

Hadis tersebut yang menjadi sandaran terhadap panbtaam Abu
Hanifah dalam memahami wakaf. Yang mana wakaf itu hanydalsuh
terhadap manfaat dari harta yang diwakafkan bukaalpanan harta terhadap

harta yang diwakafkan. Sehingga harta tersebuthntesp milik orang yang

4 Wahbah Zuhailifigh islami wa’alaty Damaskus: Dar Fikr Ma’asar, 2006, him.
7600
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mengeluarkan. Dibenarkan kepada orang yang mengafueharta untuk
menariknya kembali.

Apabila sudah digantungkan dengan kematian makda hgang
diucapkan dari penggantungan tersebut sudah kedaar milik orang
menggantungkan. Sehingga apabila orang yang mengggkan hartanya
untuk wakaf itu meninggal, maka harta tersebuthtdberpindah. Harta
tersebut sudah mutlak milik dari penerima wasiaanyy mana ini sudah
berubah menjadi wasiat. Karena ia telah menggaktimgesuatu terhadap
kematian. Sehingga bukan disebut wakaf wasiat faglainkan wasiat.
Metode ijtihad ini sesuai dengan metode ijtihad gden cara istihsan
khususnya istihsan darurat (istihsan istisna’i)ekarimam Abu Hanifah
mengecualikan hukum juziyah dari hukum kulliyaha®penyimpangan dari
hukum kulli tersebut adalah karena darurat ataerarsuatu kepentingan

yang mengharuskan adanya penyimpangan.



